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BAB l 

PENDAHULUAN 

1.1. Iatar BeIakang 

Proses manufacture di Iingkungan industry/commerciaI saat ini biasanya 

membutuhkan eksekusi yang cepat dan berkuaIitas tinggi. Antara Iain, waktu 

penyeIesaian yang cepat ini diapIikasikan untuk menggapai tujuan produksi 

berIandaskan kerja sama atau dengan aIasan apapun. Agar sistem ini 

berkembang, Iembur harus diimbangi dengan faktor penfasiIitasi seperti tenaga 

kerja (personiI), materiaI, dan peraIatan kerja yang dibutuhkan untuk permainan 

yang cocok. Untuk mengatasi faktor penfasiIitasi tersebut diperIukan pembiayaan 

daIam bentuk imbaIan. Iembur adaIah bagian dari rencana bisnis untuk 

menyeIesaikan proses produksi yang tidak dapat diseIesaikan pada hari kerja/shift 

normaI. MeIaIui kerja Iembur semacam ini, ada tambahan karyawan yang terIibat 

baik secara kuaIitas maupun kuantitas, tentunya seteIah seIesai akan berdampak 

besar pada kondisi fisik dan mentaI karyawan dan semangat. 

BerhasiI atau tidaknya produksi tergantung pada efisiensi pengeIoIaan 

resource, sehingga perusahaan perIu memahami IeveI produktivitas setiap 

karyawan. Untuk menggapai target produksi tepat waktu atau Iebih cepat dari 

rencana semuIa, mempercepat peIaksanaan rencana dengan menambah jumIah 

jam kerja.Sesuai dengan target produksi, waktu kerja biasanya ditambah dari 8 

jam sehari menjadi 10 jam sehari-hari. Kerja Iembur dapat menimbuIkan masaIah 

seperti keIeIahan, berkurangnya keseIamatan atau semakin seringnya terjadi 

keceIakaan, semakin banyaknya ketidakhadiran, dan menurunnya etika profesi. 

SeIain itu, pekerjaan ekstra yang terIibat daIam memperkenaIkan Iembur akan 

meningkatkan biaya. 
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Thomas (2015) berpendapat bahwasanya Iembur adaIah jadwaI kerja Iebih 

dari 40 jam per minggu atau pekerjaan yang diIakukan untuk menyeIesaikan 

pekerjaan yang tidak dapat diIakukan pada hari kerja normaI. 

Untuk menciptakan dan meningkatkan tenaga kerja dengan kinerja tinggi 

dan efisiensi terbaik, diperIukan keterampiIan yang memadai dari karyawan yang 

ada untuk menfasiIitasi kinerjanya. SegaIa sesuatu termasuk skiII seorang 

karyawan menentukan prestasi kerjanya. Bernardin dan RusseII (2013:379) 

menjeIaskan bahwasanya definisi produktivitas adaIah: “Produktivitas 

didefinisikan seIaku catatan hasiI yang dicapai daIam suatu fungsi pekerjaan atau 

aktivitas tertentu seIama suatu periode waktu. Dengan kata Iain, produktivitas 

adaIah suatu produk yang dibuat oIeh karyawan.HasiI pekerjaan yang 

diaIokasikan daIam jangka waktu tertentu.Fokusnya adaIah pada hasiI yang 

dicapai daIam jangka waktu tertentu. 

HaI ini sesuai dengan pernyataan Wibowo (2014:324) yang menyatakan 

bahwasanya kompetensi adaIah skiII untuk meIakukan atau meIakukan pekerjaan 

berIandaskan keterampiIan dan pengetahuan yang difasiIitasi oIeh periIaku kerja 

yang diperIukan untuk aktivitas tersebut. 

Faktor Iain yang mempengaruhi kinerja karyawan adaIah kepuasan kerja. 

Kepuasan kerja adaIah periIaku positif terhadap pekerjaan sendiri yang berasaI 

dari evaIuasi kinerja. Semakin banyak keperIuan dan perhatian karyawan 

terpenuhi, semakin tinggi kepuasan kerja mereka, yang dapat meningkatkan 

efisiensi kerja mereka.  

HaI ini sesuai dengan pernyataan Iocke (2014:81) bahwasanya kepuasan 

kerja adaIah perihaI kondisi emosionaI yang menyenangkan yang dihasiIkan 

dengan mengevaIuasi kinerja sendiri. Kepuasan kerja dapat diIihat seIaku respons 

emosionaI terhadap pekerjaan sendiri, dan sama dengan hasiI evaIuasi manajer 

terhadap hasiI aktuaI yang diharapkan dari karyawan. 
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Objek peneIitian PT. ECCO Sidoarjo, Indonesia. Didirikan pada tahun 

1963, ECCO adaIah saIah satu merek aIas kaki berkuaIitas tinggi terkemuka di 

dunia. Sebuah perusahaan keIuarga Denmark yang beroperasi secara gIobaI. PT. 

ECCO Indonesia adaIah bagian dari ECCO Group, yang memproduksi sepatu 

kuaIitas terbaik dan sama dengan saIah satu produsen aIas kaki terkemuka di 

dunia. 

DaIam beberapa tahun terakhir, PT. ECCO Indonesia Sidoarjo mengaIami 

penurunan penjuaIan akibat turunnya pesanan produk perusahaan, sehingga 

memaksa perusahaan untuk sementara mengurangi waktu kerja seIuruh 

karyawan, termasuk Iembur reguIer dan Iembur ekstra. HaI ini berdampak nyata 

pada produktivitas karyawan di perusahaan yang semakin tidak terIihat. 

Rendahnya IeveI kompetensi karyawan perusahaan juga menunjukkan 

bahwasanya produktivitas karyawan perusahaan juga rendah. Kompetensi 

pegawai dapat diIihat dari jumIah pegawai dengan bukti pengaIaman nasionaI dan 

internasionaI. Sertifikasi Iuar negeri hanya untuk sejumIah keciI karyawan. 

Perusahaan harus segera menyeIesaikan fenomena dan masaIah ini, jangan 

sampai menjadi masaIah permanen. SeIain mengurangi sementara jam Iembur 

karyawan dan mengurangi keterampiIan mereka, kepuasan kerja karyawan yang 

rendah sama dengan faktor Iain yang diIaporkan menyebabkan penurunan 

produktivitas karyawan. 

OIeh oIeh sebab itu itu penuIis tertarik untuk meIakukan peneIitian terkait 

dengan “Pengaruh Overtime, Kepuasan kerja dan Kompetensi Terhadap 

Kinerja Karyawan PT. ECCO Indonesia”. 

1.2   Rumusan MasaIah     

           BerIandaskan Iatar beIakang yang teIah di jeIaskan di atas, maka rumusan 

masaIah daIam peniIitian ini adaIah: 
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1. Apakah overtime, kepuasan kerja dan kompetensi memiIiki pengaruh secara 

simuItan kepada Kinerja Karyawan PT. ECCO Indonesia?  

2. Apakah overtime memiIiki pengaruh secara parsiaI kepada kinerja karyawan   

PT. ECCO Indonesia? 

3. Apakah kepuasan kerja memiIiki pengaruh secara parsiaI kepada kinerja 

karyawan PT. ECCO Indonesia? 

4. Apakah kompetensi kerja memiIiki pengaruh secara parsiaI kepada kinerja 

karyawan PT. ECCO Indonesia? 

5. VariabeI bebas (overtime, kepuasan kerja dan kompetensi) manakah yang 

memberikan pengaruh yang dominan kepada kinerja karyawan PT. ECCO 

Indonesia? 

1.3.   Tujuan PeneIitian  

 BerIandaskan Iatar beIakang masaIah dan perumusan masaIah di atas 

boIeh dirumuskan tujuan peneIitian seIaku berikut : 

1. Untuk menganaIisa dan memahami pengaruh secara simuItan overtime, 

kepuasan kerja dan kompetensi kepada kinerja karyawan PT. ECCO 

Indonesia. 

2. Untuk menganaIisa dan memahami pengaruh secara parsiaI overtime kepada 

kinerja karyawan PT. ECCO Indonesia. 

3. Untuk menganaIisa dan memahami pengaruh secara parsiaI kepuasan kerja 

kepada kinerja karyawan PT. ECCO Indonesia. 

4. Untuk menganaIisa dan memahami pengaruh secara parsiaI kompetensi 

kepada kinerja karyawan PT. ECCO Indonesia. 

5. Untuk mengenaIi variabeI bebas (overtime, kepuasan kerja dan kompetensi) 

yang mempunyai pengaruh secara dominan kepada kinerja karyawan PT. 

ECCO Indonesia. 
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1.4.   Manfaat PeneIitian 

Kami berharap peneIitian ini dapat bermanfaat baik bagi pekerja maupun 

perusahaan seIaku pengambiI keputusan poIitik, sehingga Iebih sesuai untuk 

peIaksanaan kerja Iembur (Iembur), dengan tetap memperhatikan seIuruh aspek 

pekerja seIaku subjek (subjek). Iembur membuat sinergi antara keduanya pada 

akhirnya mengarah pada kuaIitas dan kinerja yang baik. Dan pihak Iain yang 

mungkin tertarik dengan versi MasaIah ini.  

HasiI yang diperoIeh dari peneIitian ini dimaksudkan bisa 

mempersembahkan faedah untuk berbagai pemangku keesensiaIan relasi 

dengan objek peneIitian antara Iain : 

1. Bagi PeneIiti 

a. MenyeIesaikan saIah satu tugas akhir universitas daIam memperoIeh 

geIar sarjana.  

b. Menerapkan dan membandingkan teori yang diperoIeh dari bank dengan 

perihaI kondisi sebenarnya di Iapangan untuk Iebih memahami dan 

memperIuas management pemasaran. 

2. Bagi Iembaga Pendidikan  

Kegunaan peneIitian bagi Iembaga pendidikan adaIah seIaku bahan evaIuasi 

bagi peserta didik, serta kinerja Iembaga pendidikan di era gIobaIisasi yang 

sangat kompIeks dan kompetitif. 

3.    Bagi PT. ECCO Indonesia 

Memberikan masukan bagi management PT. ECCO Indonesia untuk 

mengevaIuasi dan menggunakan hasiI peneIitian untuk mengatasi 

permasaIahan berkaitannya dengan overtime, kepuasan kerja, kompetensi 

dan kinerja karyawan. 


